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TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA PADA MATERI GETARAN 

HARMONIS 

 

 

 

Oleh 

 

TITIS LISANI WALQOLBU 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan pembelajaran 

flipped classroom dengan metode multi-stage discussion berbantuan WhatsApp 

terhadap hasil belajar siswa pada materi getaran harmonis. Desain dalam 

penelitian ini menggunakan metode quasi eksperimen bentuk non-equivalent 

control group design dengan teknik pengambilan sampel secara purposive. 

Penelitian ini dilakukan di MA Negeri 1 Serang dengan kelas X MIPA 1 sebagai 

kelas eksperimen dan X MIPA 3 sebagai kelas kontrol yang terdiri dari 72 orang 

siswa pada semester genap tahun pelajaran 2021/2022. Teknik pengumpulan data 

pada penelitian ini menggunakan nilai pretest dan posttest hasil belajar siswa. 

Analisis pada penelitian ini menggunakan uji independent sample t-test, 

menunjukan bahwa terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar kognitif siswa 

sebelum dan sesudah diberikan perlakuan dilihat dari nilai Sig (2-tailed) sebesar 

0,002. Setelah diterapkan pembelajaran, hasil belajar kognitif siswa pada kelas 

eksperimen mengalami peningkatan pada kategori sedang dengan rata-rata N-gain 

sebesar 0,33 dan rata-rata N-gain pada kelas kontrol sebesar 0,27 pada kategori 

rendah, dan ditemukan peningkatan pada masing-masing indikator hasil belajar 

siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol. 

 

Kata Kunci: Hasil Belajar, Flipped Classroom, Multi-stage Discussion, 

WhatsApp 
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kepada orang-orang yang bersyukur”.  
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"Lost time is never found again."  
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"Life is a mountain. Your goal is to find your path, not to reach the top."  

(Maxime Lagacé) 

 

“Jika sedang berada di fase yang tidak terarah, jangan lupa untuk kembali, 

kembali tersadar dan segera mengingat Allah SWT”. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang  

 

Pandemi Coronavirus Disease 2019 (Covid-19) di seluruh dunia khususnya 

di Indonesia sejak Desember 2019. Telah berdampak pada semua sektor 

terutama sektor ekonomi, pariwisata, industri dan pendidikan. Hal ini 

menuntut guru untuk mengelola pembelajaran online secara lebih kreatif agar 

dapat melanjutkan proses pembelajaran. Aktivitas pembelajaran yang semula 

tatap muka di dalam kelas namun kemudian berubah menjadi pembelajaran 

jarak jauh (PJJ) atau diklaim sebagai pembelajaran online. menjelaskan 

bahwa masa COVID-19 mengubah pembelajaran tradisional. Salah satunya 

adalah pendidik, dosen, dan siswa harus membiasakan diri dengan 

pembelajaran online. 

 

Pembelajaran online merupakan pembelajaran berbasis teknologi yang 

memungkinkan siswa untuk melakukan banyak tugas dan mengambil 

keputusan kapan saja. Kondisi ini mendesak untuk melakukan inovasi dan 

adaptasi terkait pemanfaatan teknologi yang tersedia untuk mendukung 

proses pembelajaran (Ahmed, Shehata dan Hassanien, 2020). Idealnya 

pembelajaran online harus ditunjang dengan fasilitas belajar yang baik, 

praktiknya menuntut guru dan siswa untuk berinteraksi dan 

mengkomunikasikan pengetahuan secara online. Menurut (Gunawan, Suranti 

dan Fathoroni, 2020) Pembelajaran online dapat memanfaatkan platform 

berupa aplikasi, website, jejaring sosial maupun learning management sistem.  

 

Pada kegiatan pembelajaran online, berbagai platform tersedia untuk 

membantu memfasilitasi secara efektif sebagai media penyampaian materi, 

penilaian, ataupun sebagai tempat mengumpulkan tugas. Sebelum 
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pembelajaran dimulai guru harus menyiapkan materi yang akan diajarkan dan 

membagikan materi dengan memanfaatkan platform yang digunakan. Salah 

satu platform yang sering digunakan guru dalam pembelajaran online yaitu  

google classroom. Menurut Latif (2016) google classroom dianggap sebagai 

platform yang dapat meningkatkan kinerja pendidik. Google classroom 

menyediakan banyak fitur berguna yang tersedia oleh siswa. Google 

classroom membantu guru mengatur kelas, memanfaatkan waktu dan 

meningkatkan kualitas komunikasi dengan siswa.   

 

Sebuah studi yang dilakukan oleh Afrianti (2018) menunjukkan bahwa 

google classroom berdampak positif terhadap dukungan pembelajaran. 

Namun pada kenyataannya masih terdapat beberapa kendala dalam 

menggunakan. Misalnya, membutuhkan kuota internet yang cukup besar dan 

jaringan internet yang belum semua siswa dapat menjangkaunya. Hasil 

penelitian Anugrahana (2020) mengungkapkan bahwa platform daring yang 

digunakan guru adalah WhatsApps (WA), Google Form, Google Drive, 

Youtube, Tuweb, dan Zoom Meeting. Platform WhatsApp menjadi pilihan 

pertama yaitu sebanyak 100%  guru-guru di Kabupaten Bantul Yogyakarta 

menggunakan fasilitas WA atau sering dikenal dengan WhatsApps, dimana 

guru membuat WhatsApps group sehingga semua siswa dapat terlibat dalam 

grup.   

 

WhatsApp group dapat dibuat berdasarkan mata pelajaran yang ada di 

sekolah, grup belajar dan lainnya. Penggunaan WhatsApp sebagai alat bantu 

pembelajaran online juga sifatnya non formal, artinya siswa dapat lebih 

santai, menanyakan hal-hal yang belum dipahaminya, dan siswa dapat  

mengungkapkan pendapat dalam diskusi kelompok. Dengan memanfaatkan 

WhatsApp siswa memiliki tanggung jawab dalam keterampilan belajar dan 

menemukan sendiri berbagai konsep yang bisa dipelajari dimanapun dan 

memiliki kebebasan waktu untuk mengakses materi pembelajaran.  

Namun kenyataannya pada proses kegiatan belajar mengajar mata pelajaran 

Fisika siswa masih kurang termotivasi dalam belajar (Sartono, 2019). 

Menurut Yusuf, Bektiarso dan Sudarti (2020), hasil belajar kognitif siswa 
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pada mata pelajaran fisika di Indonesia tergolong masih rendah. Hasil 

penelitian yang dilakukan Widayanti dan Alfi (2013) masalah utama pada 

pembelajaran fisika di Madrasah Tsanawiyah Negeri Donomulyo adalah hasil 

belajar yang masih rendah, hal ini tampak dari rata-rata hasil ulangan tengah 

semester fisika kelas VII yang belum memenuhi nilai standar KKM. Hasil 

belajar kognitif tergolong rendah karena pembelajaran fisika dianggap 

membosankan dan banyak siswa yang kurang aktif serta tidak ada kesadaran 

siswa untuk bertanya mengenai hal-hal yang belum dipahami (Putri dan 

Bukit, 2020). Menurut Agnes (2016) Pembelajaran fisika memerlukan 

pengalaman belajar langsung, keaktifan siswa akan terlatih untuk 

menemukan sendiri berbagai konsep. Sebagian besar siswa di kelas 

mengikuti pelajaran tanpa mengetahui materi yang diajarkan pada pertemuan 

tersebut. Siswa hanya menunggu guru memberikan materi di kelas. 

Akibatnya, siswa memiliki sedikit waktu untuk memahami konsep dan 

mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.  

 

Fakta yang terjadi di lapangan permasalahan tersebut juga dialami pada 

aktivitas pembelajaran di MA Negeri 1 Serang, seperti yang diungkapkan 

guru  fisika dalam wawancara bahwa aktivitas pembelajaran online yang 

dilakukan guru yaitu guru hanya memberikan materi melalui referensi video 

dari YouTube serta pemberian tugas melalui Google Classroom dan 

WhatsApp. Kendala yang sering dihadapi ialah siswa tidak mempelajari 

materi yang sudah diberikan dan tidak adanya interaksi kegiatan diskusi antar 

siswa, akibatnya siswa kesulitan dalam mengerjakan tugas sekolah. 

Berdasarkan data hasil survey melalui angket kuesioner di MA Negeri 1 

Serang menunjukkan bahwa 88,9% siswa kelas X MIPA mengalami 

kesulitan dalam belajar fisika, 66,7% siswa kesulitan dalam memahami 

materi khususnya pada materi Getaran Harmonis dan 29,6% siswa kesulitan 

dalam mengerjakan latihan soal. Kepasifan siswa dalam pembelajaran online 

merupakan salah satu faktor yang membuat hasil belajar siswa menurun pada 

pembelajaran fisika MIPA Kelas X di MA Negeri 1 Serang. Hasil belajar 

siswa dapat dibedakan menjadi 3 ranah: ranah psikomotor, ranah afektif, dan 
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ranah kognitif. Pada ranah kognitif ini menjadi standar guru untuk melihat 

peningkatan kemampuan belajar siswa. 

 

Permasalahan yang terjadi di lapangan tersebut, guru memerlukan 

pembelajaran dan metode yang tepat untuk diterapkan dalam proses 

pembelajaran. Apriyanti (2017) mengungkapkan bahwa ataupun metode yang 

dipilih harus mampu meningkatkan minat belajar dan kemandirian belajar 

peserta didik, sehingga proses pembelajaran bermakna dan siswa dapat 

mencapai kemampuan kognitif dengan optimal. Keterampilan yang paling 

penting untuk memprioritaskan kegiatan siswa adalah belajar mandiri. 

Menurut Suhendri (2011) kemandirian adalah sikap positif seorang individu 

untuk ketenangan melakukan kegiatan perencanaan dalam rangka mencapai 

tujuannya dengan mengatur atau mengkoordinasikan diri sehingga dapat 

mengevaluasi diri dan lingkungannya.  

 

Bentuk pembelajaran yang mendukung kemandirian belajar siswa adalah 

penerapan pembelajaran flipped classroom. Flipped classroom sebagai 

blended learning menggabungkan pembelajaran dilakukan secara daring dan 

juga secara tatap muka (Hahessy et al., 2014). Menurut Johnson (2013) 

flipped classroom adalah cara untuk memaksimalkan hubungan antara siswa 

dan guru guna meminimalkan jumlah kegiatan langsung yang diajarkan oleh 

guru, kegiatan ini memanfaatkan teknologi yang mendukung materi 

pembelajaran bagi siswa yang dapat diakses secara online. Pembelajaran 

flipped classroom berfokus pada penggunaan waktu pelajaran sehingga tidak 

hanya belajar menggunakan video pembelajaran, tetapi juga meningkatkan 

kualitas pembelajaran dan menambah pengetahuan siswa. 

 

Penelitian yang dilakukan oleh Rindaningsih (2018) menemukan bahwa 

pembelajaran flipped classroom memiliki dampak yang signifikan terhadap 

peningkatan keterampilan siswa dan meningkatkan kesadaran dan tanggung 

jawab mereka ketika mengikuti kegiatan kelas. McCarthy (2016) juga 

menemukan bahwa penerapan flipped classroom membantu siswa belajar 
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secara mandiri dengan mendorong mereka untuk beradaptasi dengan 

pengalaman belajar baru.  

 

Guru juga harus berinovasi dalam metode pembelajaran yang digunakan saat 

proses pembelajaran di kelas. Mawardi (2018) mengungkapkan bahwa 

melalui pembelajaran flipped classroom kelas menjadi hidup. Seharusnya 

proses belajar mengajar berfokus pada siswa bukan pada guru. Salah satu 

metode pembelajaran yang berpusat pada siswa adalah metode diskusi. Untuk 

meminimalisir masalah tersebut yaitu dengan menerapkan metode multi-

stage discussion. Penerapan metode pembelajaran multi-stage discussion 

didukung oleh teori yang dikembangkan oleh Bruner. Bruner 

mengungkapkan bahwa proses pembelajaran berjalan dengan baik dan kreatif 

jika guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan ide-ide 

(termasuk konsep, teori, definisi, dll) melalui contoh-contoh yang 

menjelaskan petunjuk sumber. Siswa secara induktif diajarkan untuk 

mengetahui kebenaran umum. Hal ini didukung oleh penelitian yang 

dilakukan oleh Swartika, Sugiarti dan Latif (2014) yang menyatakan bahwa 

teori Bruner mendukung penerapan diskusi kelompok. Hal ini dikarenakan 

pelaksanaan diskusi kelompok meningkatkan aktivitas siswa. multi-stage 

discussion bisa diterapkan secara online dengan bantuan aplikasi WhatsApp 

dan bisa dilakukan secara langsung di kelas.  

 

Pemilihan penggunaan aplikasi WhatsApp didasarkan pada hasil wawancara 

dengan guru dan survey yang diperoleh dari responden menunjukkan bahwa 

73,1% siswa MA Negeri 1 Serang terampil dalam memanfaatkan internet dan 

65.3% siswa menggunakan Smartphone sebagai media penunjang 

pembelajaran dan menggunakan aplikasi WhatsApp sebagai fasilitas 

belajarnya. Aplikasi WhatsApp menyediakan kemampuan untuk membuat 

grup baru yang dapat digunakan untuk diskusi kelompok berdasarkan konten 

anggota grup. Aplikasi WhatsApp juga menyertakan foto, video, dokumen, 

dan pesan. Kelebihan dari aplikasi WhatsApp adalah mudah diakses dan tidak 

menghabiskan banyak biaya. 
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Hasil wawancara dengan guru fisika di MA Negeri 1 Serang memberikan 

informasi bahwa pembelajaran flipped classroom dengan metode multi-stage 

discussion selama pembelajaran online maupun pembelajaran tatap muka 

belum pernah diterapkan di kelas. Oleh karena itu, peneliti melakukan 

penelitian mengenai “Pengaruh Pembelajaran Flipped Classroom 

Menggunakan Metode Multi-stage discussion Berbantuan WhatsApp 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Getaran Harmonis”. 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana pengaruh penerapan pembelajaran flipped classroom dengan 

metode multi-stage discussion berbantuan WhatsApp pada materi Getaran 

Harmonis terhadap hasil belajar siswa? 

2. Bagaimana pengaruh penerapan pembelajaran flipped classroom dengan 

metode multi-stage discussion berbantuan WhatsApp pada materi Getaran 

Harmonis pada masing-masing indikator hasil belajar kognitif siswa? 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Mengetahui pengaruh penerapan pembelajaran flipped classroom dengan 

metode multi-stage discussion berbantuan WhatsApp pada materi Getaran 

Harmonis terhadap hasil belajar siswa 

2. Mengetahui pengaruh penerapan pembelajaran flipped classroom  dengan 

metode multi-stage discussion berbantuan WhatsApp pada materi Getaran 

Harmonis pada masing-masing indikator hasil belajar kognitif siswa 

 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa 

pihak yaitu sebagai berikut. 
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1. Bagi siswa, penerapan pembelajaran flipped classroom dengan metode 

multi-stage discussion berbantuan WhatsApp dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa khususnya pada materi Getaran Harmonis. 

2. Bagi guru, dapat dijadikan rekomendasi serta inovasi baru untuk 

mengimplementasikan pembelajaran yang didukung dengan metode 

dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa yaitu melalui penerapan 

pembelajaran flipped classroom dengan metode multi-stage discussion. 

3. Bagi peneliti lain, agar penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi 

dan tuntunan dalam melakukan penelitian yang lebih baik. 

 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

 

Ruang lingkup penelitian dalam penelitian ini sebagai berikut. 

1. Subjek penelitian dilakukan oleh siswa MA Negeri 1 Serang kelas X 

MIPA 1 dan X MIPA 3 semester genap Tahun Pelajaran 2021/2022. 

2. Materi pokok dalam penelitian ini adalah materi fisika SMA/MA kelas X 

semester genap yaitu KD 3.11 dan KD 4.11 mengenai Getaran Harmonis. 

3. Tahapan  flipped classroom pada penelitian ini yaitu kegiatan asinkronus 

di rumah dan pembelajaran tatap muka. Pada kegiatan asinkronus di 

rumah siswa belajar mandiri kemudian melakukan diskusi kelompok. 

Pada pembelajaran tatap muka siswa melakukan kegiatan pembelajaran 

serta mengerjakan tugas yang dilanjutkan diskusi kelompok. 

4. Metode pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini metode multi-

stage discussion. Langkah diskusi diawali dengan diskusi kelompok kecil 

(DKK) kemudian dilanjutkan dengan diskusi kelompok besar (DKB), 

diskusi bertahap dilakukan dua kali yaitu saat kegiatan asinkronus di 

rumah dan pembelajaran di kelas. 

5. Media penunjang pembelajaran online yang digunakan yaitu aplikasi 

WhatsApp untuk kegiatan diskusi kelompok kecil dan kelompok besar. 

6. Perangkat pembelajaran yang digunakan yaitu Silabus, RPP, Video 

pembelajaran materi Getaran Harmonis kelas X MIPA semester genap, 
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LKPD yang merupakan hasil pengembangan dari Apriyanti, Nyeneng dan 

Suana (2017). 

7. Hasil belajar yang diukur dalam penelitian ini yaitu aspek kognitif siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Kerangka Teoritis 

 

2.1.1 Flipped Classroom 

 

Flipped classroom diartikan sebagai kelas terbalik, yakni siswa 

mengkaji teori sendiri di rumah sebelum menerapkan teori di sekolah 

(Basal, 2015). flipped classroom adalah cara yang diberikan guru 

dengan meminimalkan jumlah kegiatan pengajaran sambil 

memaksimalkan hubungan satu sama lain (Ogden, 2015). Menurut 

Çevikbaş dan Argün (2017) flipped classroom didefinisikan sebagai 

pembelajaran yang menggabungkan kegiatan belajar dengan kegiatan 

metakognitif dan kognitif, kegiatan metakognitif dilakukan dari kerja 

kelas kolaboratif dan individu, sedangkan kegiatan kognitif dengan 

belajar mandiri dilakukan pada platform digital menggunakan video 

kelas, artikel dan catatan. Berdasarkan pernyataan tersebut, flipped 

classroom merupakan pembelajaran bentuk kelas terbalik yang 

dimanfaatkan guru untuk meminimalkan jumlah kegiatan di kelas 

dengan mengarahkan siswa untuk melakukan belajar mandiri di rumah 

melalui fasilitas platform yang digunakan oleh guru dalam 

pembelajaran. 

 

Menurut Bergmann dan Sams (2012) dalam bukunya Flipped Your 

Classroom mereka menuliskan kelebihan pembelajaran flipped 

classroom diantaranya dapat membantu siswa meningkatkan 

kemampuannya, memungkinkan siswa mem-pause dan me-rewind 

(video pembelajaran), meningkatkan interaksi guru dan siswa, 

mengubah manajemen kelas yang digunakan, lebih transparan dan 
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terbuka. Maka kelebihan flipped classroom tidak hanya mengajarkan 

bagaimana menggunakan video pembelajaran, tetapi lebih berfokus 

pada bagaimana menggunakan waktu kelas untuk meningkatkan 

pengetahuan dan kemampuan siswa.  

 

Kegiatan pembelajaran flipped classroom secara umum menurut Evi et 

al., (2017) adalah proses pembelajaran yang diawali dengan menonton 

video pembelajaran yang dilakukan secara mandiri di rumah secara 

online. Pembelajaran kelas tatap muka dalam bentuk tanya jawab 

melalui soal-soal yang ada di LKPD, kemudian dilanjutkan aktivitas 

diskusi yang memuat kegiatan percobaan, pengamatan, dan latihan soal. 

Menurut Apriyanti (2017) siswa bebas mempelajari materi pada video 

yang akan mendorong siswa menjadi lebih termotivasi dan tertarik 

untuk belajar. Selain itu LKPD juga dapat digunakan sebagai sarana 

yang mendukung pembelajaran flipped classroom. Jadi, kegiatan 

pembelajaran flipped classroom yaitu diawali dengan siswa menonton 

video pembelajaran yang sudah disiapkan oleh guru, selanjutnya pada 

kegiatan tatap muka siswa melakukan percobaan, diskusi, atau 

mengerjakan tugas latihan. 

 

Tahap pembelajaran dalam flipped classroom menurut Maolidah (2017) 

adalah sebagai berikut. 

1. Pada tahap pertama, siswa harus menonton video pembelajaran dan 

materi yang disampaikan guru di rumah secara online.  

2. Pada tahap kedua, siswa datang ke kelas untuk melakukan kegiatan 

pembelajaran dan mengerjakan tugas yang berkaitan 

3. Pada tahap ketiga, siswa menerapkan keterampilan mereka untuk 

simulasi kelas.  

4. Tahap keempat adalah pengukuran pemahaman siswa yang 

dilakukan di kelas pada akhir bab materi pelajaran. 

 

Penelitian Hozlinger (2016) menghasilkan bahwa flipped classroom 

membuat pengajaran lebih efektif dalam interaksi siswa serta waktu 
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kelas lebih menyenangkan. Wulandari (2014) juga dalam penelitiannya 

mengungkapkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 

pembelajaran yang menggunakan flipped classroom dan diskusi 

terhadap prestasi belajar siswa kelas X SMK Negeri Kabupaten Klaten. 

 

Menurut Anderson dan Krathwohl (2001) pembelajaran dengan flipped 

classroom memiliki keterkaitan dengan taksonomi Bloom. 

hhMenerapkan flipped classroom berarti hasil belajar siswa dalam 

proses belajar dimulai dari tingkat yang lebih rendah (memperoleh 

pengetahuan dan pemahaman di luar kelas) dan ketika di kelas berfokus 

pada bentuk-bentuk tingkatan yang lebih tinggi. Klasifikasi awal 

Taksonomi Bloom mencakup tiga bagian yaitu ranah kognitif, 

keterampilan motorik ranah, dan ranah afektif. Teori klasifikasi 

tingkatan kognitif adalah yang paling banyak digunakan. Menurut 

Taksonomi Bloom proses kognitif mencakup enam tingkatan dari 

rendah hingga tinggi yaitu memory, understanding, application, 

analysis, evaluation, and creation (Qiong, Yanyan dan Zaohong, 2020). 

 

Tabel 1. Tahap Pembelajaran Flipped Classroom Berdasarkan 

Taksonomi Bloom 

Stage Target level Teaching Objectives 

 

Asynchronous 

Remember Identifikasi dari pengetahuan dasar. 

Understand Menguasai dan memahami 

pengetahuan. 

 

In class 

Apply Menerapkan pengetahuan yang 

dipelajari dan memecahkan 

masalah terkait. 

Analyze Mampu menguraikan pengetahuan, 

dan menganalisis prinsip hubungan  

 

After class 

Evaluate Membedakan hal-hal berdasarkan 

kriteria yang diberikan. 

Create Mewujudkan inovasi dan penemuan 

 (Sumber: Qiong, Yanyan dan Zaohong, 2020) 

 

Oktarina (2020) mengungkapkan flipped classroom, dibagi menjadi tiga 

kegiatan yaitu, sebelum kelas dimulai (pre-class), saat kelas dimulai 

(in-class) dan setelah kelas berakhir (out of class). Sebelum kelas 
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dimulai, siswa sudah mempelajari materi yang akan dibahas, dalam 

tahap ini kemampuan yang diharapkan dimiliki oleh siswa adalah 

mengingat (remembering) dan mengerti (understanding) materi. 

Dengan demikian pada saat kelas dimulai siswa dapat mengaplikasikan 

(applying) dan menganalisis (analyzing) materi melalui berbagai 

kegiatan interaktif di dalam kelas, yang kemudian dilanjutkan dengan 

mengevaluasi (evaluating) dan mengerjakan tugas sebagai kegiatan 

setelah kelas berakhir (creating). 

 

Dari literature review yang didapatkan, dapat dikatakan bahwa 

pembelajaran flipped classroom merupakan pembelajaran kelas terbalik 

guna memaksimalkan hubungan satu sama lain, agar dapat menuntut 

siswa untuk memiliki tanggung jawab melakukan usahanya sendiri 

dengan belajar mandiri dalam memahami materi yang sudah diberikan 

oleh guru melalui video pembelajaran yang sudah dibagikan melalui 

platform atau fasilitas yang digunakan untuk kegiatan pembelajaran. 

flipped classroom juga memiliki kelebihan yaitu dapat membantu siswa 

dalam meningkatkan kemampuan secara individu, memudahkan siswa 

untuk mengulang video dan materi pembelajaran, guru juga dapat 

memanajemen kelas dengan baik.  

 

Penerapan flipped classroom pada penelitian ini menggunakan dua 

tahapan pembelajaran yaitu kegiatan asinkronus di rumah dan 

pembelajaran di kelas. Pada kegiatan asinkronus siswa dituntut untuk 

belajar mandiri dengan menonton video pembelajaran mengenai materi 

Getaran Harmonis di rumah secara online berbantuan aplikasi 

WhatsApp. Sedangkan pada kegiatan di kelas siswa melakukan simulasi 

dan mengerjakan tugas terkait materi yang disampaikan oleh guru. 

 

 

2.1.2 Multi-stage Discussion 

  

Menurut Deta dan Suprapto (2012) diskusi merupakan situasi di mana 

siswa dihadapkan pada suatu masalah untuk didiskusikan dan 
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diselesaikan, menghasilkan sebuah persepsi. Junita dan Siregar (2018) 

mengatakan metode diskusi adalah suatu cara mengajar yang dicirikan 

oleh suatu keterikatan pada suatu topik pernyataan atau problem untuk 

mencapai suatu keputusan atau pendapat yang disepakati bersama. 

Yuberti (2015) berpendapat bahwa diskusi online adalah layanan 

jejaring sosial atau cara yang efektif untuk melibatkan siswa di luar 

kelas. Diskusi online yang tertanam dalam pembelajaran 

memungkinkan siswa untuk mengubah perspektif baru dan mentransfer 

ide kepada siswa lain dan memutuskan solusi untuk masalah yang 

muncul (Pitaloka dan Suyanto, 2019). Berdasarkan argumen di atas, 

diskusi merupakan cara mengajar yang dihadapkan dengan suatu 

permasalahan dimana permasalahan tersebut akan diselesaikan secara 

bersamaan yang kemudian akan diperoleh keputusan yang sudah 

disepakati bersama. 

 

Samani (2012) juga berpendapat bahwa diskusi kelompok memiliki 

tujuan untuk memperoleh kecenderungan merasakan perspektif masalah 

secara bersama-sama. Tingkat masalah dalam diskusi kelompok harus 

lebih tinggi dari biasanya. Semakin tinggi tingkat masalahnya, siswa 

semakin ingin bertanya kepada temannya, yang menciptakan hubungan 

antar siswa untuk memperdalam saling pengertian dan berpartisipasi 

aktif dalam proses pembelajaran sehingga dapat menemukan dirinya 

sendiri. Diskusi kelompok bertujuan untuk memperoleh pengetahuan 

yang lengkap dan komprehensif. Kegiatan tanya jawab antar kelompok 

diharapkan dapat memungkinkan setiap anggota kelompok saling 

bertukar informasi dan menambah pengetahuan yang diperoleh anggota 

lainnya (Irwan et al., 2018). Maka, tujuan dari diskusi kelompok adalah 

untuk memperoleh pengetahuan dan menerima pendapat dari sudut 

pandang orang lain ketika dihadapkan dengan suatu permasalahan 

dalam proses pembelajaran sehingga dapat menemukan dirinya sendiri 

 

Ermi (2015) mengungkapkan kegiatan diskusi dapat dibagi menjadi 

diskusi kelompok kecil (small group discussion) dan diskusi kelompok 
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besar (complete group discussion) Kelompok kecil terdiri dari 3-4 

siswa. Kelompok kecil memiliki kegiatan diskusi singkat untuk 

membahas bagian-bagian tertentu dari masalah yang dihadapi oleh 

kelompok besar (Sudjana, 2005). Penelitian yang dilakukan oleh 

Rahmi, Hasmunir dan Harun, 2016) menyatakan bahwa penerapan 

metode diskusi kelompok kecil yang dilanjutkan dengan diskusi 

kelompok besar dapat membuat proses diskusi menjadi lebih terarah. 

Jadi, diskusi kelompok kecil untuk kegiatan membahas bagian-bagian 

tertentu dan memecahkan masalah, diskusi kelompok besar untuk 

kegiatan mengkomunikasikan atau melaporkan hasil diskusi.  

 

Pelaksanaan diskusi diawali dengan membagi 4-5 orang menjadi 

kelompok kecil untuk membahas suatu permasalahan kemudian hasil 

diskusinya disampaikan oleh perwakilan pada diskusi kelompok besar 

(Hasibuan & Moedjiono, 2012). Sejalan dengan pendapat Sari, Islamias 

dan Thaib (2014) bahwa multi-stage discussion memungkinkan siswa 

untuk mengekspresikan pendapat mereka lebih aktif dan lebih 

bertanggung jawab atas tugas yang diberikan kepada mereka, dan 

memungkinkan siswa untuk mengingat, mempelajari lebih lanjut 

tentang isi diskusi sehingga siswa lebih mudah memecahkan 

permasalahan yang dihadapkan dalam proses diskusi.  

 

Menurut Shoimin (2014) langkah-langkah diskusi kelompok dapat 

dilakukan dengan cara berikut: 

1. Guru mengatur siswa ke dalam kelompok heterogen yang terdiri 

dari 4-5 siswa. Tiap anggota wajib memberikan kontribusi bagi 

kelompok. 

2. Setelah siswa membagi kelompok-kelompok kecil, mereka akan 

bekerja secara individual. Mereka akan bertanggung jawab terhadap 

permasalahan dengan mengumpulkan referensi-referensi yang 

terkait. 

3. Setelah siswa menyelesaikan kerja individual, siswa didorong untuk 

memadukan semua hasil kelompok kecil dalam presentasi 
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kelompok besar. 

4. Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusinya. Semua 

anggota kelompok bertanggung jawab terhadap presentasi 

kelompok. 

 

Hamann, Pollock dan Wilson (2012) melakukan penelitian tentang 

manfaat diskusi kelompok kecil dan besar selain analisis pembelajaran 

online biasa. Menurut hasil survei, perbandingan minat siswa dalam 

diskusi kelompok kecil adalah 59,5% dan kelas secara keseluruhan 

adalah 47,8%, lebih tinggi dari 35,5% pembelajaran online reguler. 

Diskusi kelompok kecil dan besar juga dapat diterapkan untuk 

meningkatkan kemampuan siswa dalam mengumpulkan data, menguji 

hipotesis, dan mengambil keputusan terkait masalah yang sedang 

dibahas (Khanafiyah dan Yulianti, 2013). Dari penemuan di atas, 

manfaat dari diskusi kelompok yaitu dengan diskusi minat siswa 

membuat minat belajar siswa menjadi lebih baik, siswa juga berlatih 

untuk mengambil keputusan dari suatu permasalahan. 

 

Brower (2003) menyelidiki interaktivitas di kelas pembelajaran jarak 

jauh dan menemukan bahwa pembelajaran online mendukung diskusi 

berkualitas dan pembelajaran kolaboratif. Studi sebelumnya telah 

melaporkan bahwa siswa siap untuk meningkatkan kontribusi mereka 

menggunakan forum diskusi online dan fitur navigasi forum sederhana. 

Misalnya, Tsai (2004) menemukan dalam sebuah studi tentang 

informasi siswa bahwa siswa yang menggunakan internet sangat efisien 

dalam belajar khususnya dalam mengerjakan tugas dengan lebih baik 

dan lebih efisien.  

 

Berdasarkan kajian dari penelitian sebelumnya, multi-stage discussion 

dapat dikatakan sebagai kegiatan saling bertukar pengetahuan dan 

pikiran mengenai suatu permasalahan yang dilakukan secara bersama-

sama, dimana pada setiap pembahasan memiliki tahapan-tahapan 

tingkat masalah harus lebih tinggi dari biasanya. Kegiatan diskusi ini 
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menuntut siswa untuk saling mengungkapkan pendapatnya dan 

memiliki tanggung jawab atas pendapat yang sudah disampaikan, 

dimana pada tahapan akhirnya siswa akan mengkomunikasikan dan 

meninjau kembali hasil yang sudah didapat dari kegiatan diskusi. 

 

Peneliti menggunakan metode multi-stage discussion dimulai dari 

diskusi kelompok kecil (DKK) dan dilanjutkan dengan diskusi 

kelompok besar (DKB) dengan pembahasan topik pada materi Getaran 

Harmonis. Pada tahapan diskusi kelompok kecil (DKK) terdiri dari 9 

siswa pada setiap kelompoknya, setiap siswa diharuskan untuk 

memberikan pendapatnya yang kemudian akan didiskusikan bersama 

kelompok kecil. Pada tahap ini, tanggapan yang diberikan bisa berupa 

sanggahan, kritik dan saran. Diskusi kelompok kecil berakhir jika sudah 

memperoleh pendapat dari hasil diskusi kelompok. Hasil pendapat yang 

diperoleh dari diskusi kelompok kecil selanjutnya didiskusikan dalam 

forum diskusi kelompok besar yang terdiri dari seluruh siswa. Pada 

tahapan diskusi besar ini masing-masing anggota kelompok 

mengkomunikasikan hasil yang didapatkan dari diskusi kelompok kecil 

dan kelompok lainnya diberikan ruang untuk berpendapat serta 

menanggapi hasil diskusi kelompok lain. 

 

Peneliti membuat tahapan multi-stage discussion berbasis pendekatan 

saintifik (scientific approach) pada materi Getaran Harmonis. 

Pendekatan saintifik merupakan proses pembelajaran yang dirancang 

agar siswa secara aktif menciptakan konsep, prinsip melalui tahapan 

pengamatan (untuk mengidentifikasi atau menemukan masalah), 

merumuskan masalah, membuat asumsi, mengumpulkan data data, 

menarik kesimpulan, dan mendiskusikan konsep, hukum atau prinsip 

yang ditemukan (Hosnan, 2014). Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan penerapan pendekatan saintifik (scientific approach) dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Sejalan dengan hasil penelitian yang 

dapatkan Widiawati, Nurani dan Kejuruan (2015) bahwa pendekatan 

saintifik learning mampu meningkatkan kemampuan kognitif siswa 
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melalui aspek pengetahuan (C1), Pemahaman (C2), Penerapan (C3). 

Selain itu, pembelajaran berbasis pendekatan saintifik (scientific 

approach) dapat memberikan efek signifikan bagi minat belajar siswa 

(Satria dan Hdanhika, 2015) 

 

Ghozali (2017) juga berpendapat kurikulum 2013 juga menggunakan 

pendekatan pembelajaran ilmiah (scientific learning). Pendekatan 

scientific learning memiliki beberapa tahap yaitu : (1) Mengamati, (2) 

Menanya, (3) Mengumpulkan informasi, (4) Menganalisis, (5) 

Mengkomunikasikan. Menurut Fadhilaturrahmi (2017) tahapan dalam 

pendekatan saintifik adalah 5M yaitu, mengamati, menanya, menalar, 

mencoba dan mengkomunikasikan. Tahapan-tahapan pendekatan 

saintifik memiliki tujuan agar peserta didik dapat berpartisipasi dan 

terlibat aktif selama pembelajaran.Aktivitas kegiatan pembelajaran 

dalam penelitian ini menggunakan pendekatan saintifik yang disajikan 

pada Tabel 2.  

 

Tabel 2. Tahapan Pembelajaran Dengan Pendekatan Pendekatan 

Saintifik 

Tahapan Aktivitas Pembelajaran 

Mengamati 

(observing) 

Mengamati menggunakan indra (membaca, 

mendengar, menyimak dan menonton) 

untuk mengidentifikasi hal-hal yang ingin 

diketahui. 

Menanya 

(questioning) 

Membuat serta mengajukan pertanyaan, tanya 

jawab, berdiskusi tentang informasi yang 

belum dipahami. 

Mengeksplorasi/

Mencoba 

(explorating/ 

experimenting 

Membaca sumber lain dan buku teks, 

mengamati objek/kejadian/aktivitas, 

untuk mengumpulkan data/informasi yang 

relevan. 

Menalar 

(associating) 

Mengolah data/informasi yang sudah 

didapatkan untuk menjawab 

pertanyaan/menarik kesimpulan. 

Mengomunikasi- 

kan 

(communicating) 

Menyampaikan laporan meliputi proses, hasil, 

dan kesimpulan. 

(Sumber: Mahmudi, 2015) 
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Kegiatan multi-stage discussion berbasis pendekatan saintifik (scientific 

approach) dengan pembelajaran flipped classroom dalam penelitian ini 

dapat dilihat pada Tabel 3.  

 

Tabel 3. Penerapan Flipped Classroom Dengan Metode Multi-stage 

Discussion Menggunakan Pendekatan Saintifik 

Tahap Flipped 

Classroom 

Pendekatan 

Saintifik 

(scientific 

approach) 

Kegiatan Diskusi 

Kelompok Kecil 

(DKK) Siswa 

Kegiatan Diskusi 

Kelompok Besar 

(DKB) Siswa 

Pertemuan 1 

Kegiatan 

Asinkronus 

(Online di 

rumah) 

 

Mengamati 

(observing) 

 

 

 

 

Menanya 

(questioning) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengkomuni

kasikan 

(communicati

ng) 

Siswa menonton/ 

mengamati materi 

yang terdapat dalam 

video pembelajaran 

dan bahan ajar. 

 

Siswa membuat/ 

mengajukan 

pertanyaan berupa 

rumusan masalah dan 

berdiskusi mengenai 

fenomena jam bandul, 

dan mengenai 

penyebab bandul 

mengalami gerak 

harmonis. serta 

mengumpulkan data 

untuk mengajukan 

hipotesis, dilanjutkan 

dengan memecahkan 

soal latihan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa 

mengkomunikasik

an hasil 

identifikasi 

kelompok dalam 

kelompok besar 

kemudian saling 

memberikan 

tanggapan, berupa 

sanggahan, kritik, 

atau saran hingga 

diperoleh hasil 

diskusi 
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Tahap Flipped 

Classroom 

Pendekatan 

Saintifik 

(scientific 

approach) 

Kegiatan Diskusi 

Kelompok Kecil 

(DKK) Siswa 

Kegiatan Diskusi 

Kelompok Besar 

(DKB) Siswa 

Pembelajaran 

di kelas  

Mengeksplora

si 

(explorating) 

 

 

 

 

 

 

Menalar 

(associating) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengkomuni

kasikan 

(communicati

ng) 

Siswa bergabung 

dengan kelompok 

kecil dan melakukan 

percobaan tentang 

Getaran Harmonis 

pada pegas yang 

terdapat pada LKPD 

 

Mendiskusikan 

perbandingan hasil 

percobaan dengan 

hipotesis, 

pengolahan data 

percobaan serta 

analisis data dan 

penyelesaian 

masalah yang 

terdapat dalam 

LKPD.  Serta 

mengerjakan soal-

soal latihan pada 

LKPD. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa 

mengomunikasi 

kan hasil 

identifikasi 

kelompok 

kemudian saling 

memberikan 

tanggapan, berupa 

sanggahan, kritik, 

atau saran hingga 

diperoleh 

kesimpulan akhir 

 

 

Pertemuan ke-2 

Kegiatan 

Asinkronus 

(Online di 

rumah) 

 

Mengamati 

(observing) 

 

 

 

 

Siswa menonton/ 

mengamati materi 

yang terdapat dalam 

video pembelajaran 

dan bahan ajar 
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Tahap Flipped 

Classroom 

Pendekatan 

Saintifik 

(scientific 

approach) 

Kegiatan Diskusi 

Kelompok Kecil 

(DKK) Siswa 

Kegiatan Diskusi 

Kelompok Besar 

(DKB) Siswa 

Menanya 

(questioning) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengkomuni

kasikan 

(communicati

ng) 

Siswa mengajukan 

pertanyaan mengenai 

materi yang sulit 

dipahami dari video 

yang telah ditonton, 

kemudian berdiskusi 

mengenai gambar 

bandul saat 

mengalami satu 

getaran, perbedaan 

simpangan dan 

amplitudo, 

permasalahan dari 

sistem pegas yang 

identik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa 

mengkomunikasik

an hasil 

identifikasi 

kelompok dalam 

kelompok besar 

kemudian saling 

memberikan 

tanggapan, berupa 

sanggahan, kritik, 

atau saran hingga 

diperoleh hasil 

diskusi 

Pembelajaran 

di kelas 

 

Mengeksplora

si 

(explorating) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menalar 

(associating) 

 

Siswa membaca 

sumber lain 

dan buku mengenai 

formulasikan getaran 

harmonis pada gerak 

melingkar (a) 

simpangan, (b) 

kecepatan dan (c) 

percepatan. 

 

Siswa berdiskusi 

untuk mengerjakan 

soal latihan yang 

tersedia di LKPD. 
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Tahap Flipped 

Classroom 

Pendekatan 

Saintifik 

(scientific 

approach) 

Kegiatan Diskusi 

Kelompok Kecil 

(DKK) Siswa 

Kegiatan Diskusi 

Kelompok Besar 

(DKB) Siswa 

 

 

Mengkomuni

kasikan 

(communicati

ng) 

 

Siswa saling 

mengoreksi 

proses pemecahan 

masalah kelompok 

kecil dalam 

kelompok besar 

kemudian saling 

memberikan 

tanggapan, berupa 

sanggahan, kritik, 

atau saran hingga 

diperoleh 

kesimpulan akhir. 

 

 

2.1.3 Hasil Belajar Pada Ranah Kognitif 

 

Hasil belajar adalah keterampilan yang diperoleh individu setelah 

proses pembelajaran berlangsung, yang dapat mengakibatkan 

perubahan perilaku baik pengetahuan, pemahaman, sikap, maupun 

keterampilan siswa menjadi lebih baik dari sebelumnya (Sjukur, 2020). 

Hasil belajar yang diungkapkan Andriani et al., (2020) adalah prestasi 

akademik dari hasil yang diperoleh melalui kegiatan pembelajaran di 

sekolah dinyatakan dalam nilai atau angka berdasarkan tes guru. 

Menurut Novita, Sukmanasa dan Pratama (2019) hasil belajar adalah 

perubahan perilaku dan keterampilan yang diperoleh siswa setelah 

belajar, berupa keterampilan kognitif, emosional, dan psikomotorik. 

Dari pemaparan tersebut, hasil belajar adalah prestasi akademik setelah 

proses pembelajaran yang berupa pengetahuan, keterampilan dan sikap 

siswa. 

 

Sudjana (2014) membagi hasil belajar menjadi tiga ranah yaitu ranah 

kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotor. 1) Ranah kognitif 

berkaitan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam aspek 

yaitu pengetahuan dan memori, pemahaman, penerapan, analisis, 
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integrasi, dan evaluasi. 2) Ranah afektif dilihat dari sikap dan nilai. 3) 

Ranah psikomotor berkaitan dengan hasil belajar keterampilan dan 

kemampuan perilaku. Beberapa klasifikasi tujuan pendidikan yang 

dapat digunakan untuk menilai hasil belajar adalah klasifikasi revisi 

Bloom. Menurut klasifikasi revisi Bloom, keterampilan berpikir 

kognitif dapat dibagi menjadi enam kategori. Ranah kognitif yang 

diulas oleh Anderson dan Krathwohl (2001) terdiri dari mengingat 

(remember), memahami atau mengerti (Understand), mengaplikasikan 

(apply), menganalisis (analyze), mengevaluasi (evaluate), dan 

menciptakan (create). Jadi, hasil belajar dilihat dari tiga ranah yaitu 

ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotor. Ranah kognitif 

dilihat dari hasil belajar intelektual, ranah afektif dari keterampilan 

siswa, dan psikomotorik dilihat dari perilaku siswa. 

 

Sari dan Rustiana (2013) menjelaskan bahwa hasil belajar yang buruk 

disebabkan oleh kurangnya minat siswa dalam bertanya dan menjawab 

pertanyaan. Siswa biasanya hanya mendengarkan penjelasan dan 

mencatat apa yang telah mereka sampaikan kepada guru. Akibatnya, 

pembelajaran hanya berpusat pada guru dan siswa menjadi pasif selama 

proses pembelajaran. Berns et al., (2016) menyimpulkan dalam 

penelitiannya bahwa guru disarankan untuk menggunakan strategi 

pembelajaran yang tepat dan beragam saat menyajikan materi dan 

aplikasi dalam kegiatan pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar. 

 

Menurut beberapa ahli, aspek kognitif hasil belajar merupakan 

pencapaian kemampuan dan kecakapan melalui enam tingkat: memori, 

pemahaman, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan 

menciptakan. Pada penelitian ini, peninjauan hasil belajar ranah 

kognitif yaitu pada tingkatan berpikir ranah C1-C4 yang merujuk pada 

teori Danerson dan Krathwohl (2001) untuk tingkatan penilaian (C5) 

dan (C6) tidak disertakan karena disesuaikan dengan kegiatan 

pembelajaran pada silabus pada materi Getaran Harmonis. 
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2.1.4 WhatsApp 

 

Menurut Afnibar dan Fajhriani (2020) WhatsApp adalah perangkat 

lunak gratis yang dapat digunakan untuk mengirim dan menerima 

pesan, foto, video, dokumen, pesan suara, dan panggilan. Sebagai 

aplikasi perpesanan gratis, berjalan diberbagai platform seperti iPhone 

dan ponsel android, yang banyak digunakan oleh siswa untuk mengirim 

pesan multimedia seperti foto, video, audio, dan pesan teks sederhana 

(Chan dan Holosko, 2017). Jadi, WhatsApp digunakan guru sebagai 

platform dalam membantu proses pembelajaran untuk mengirim, 

menerima, membagikan foto dan video saat pembelajaran online. 

 

Jumiatmoko (2016) menganggap bahwa grup WhatsApp mendukung 

kegiatan belajar online. Grup WhatsApp memungkinkan pengguna 

untuk berbagi ide, sumber belajar, dan mendukung diskusi online. 

WhatsApp dianggap dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan 

mempercepat pembelajaran kelompok dalam penciptaan dan 

pengembangan pengetahuan. Belajar dengan online menggunakan 

WhatsApp dapat meningkatkan kolaborasi, menyebarkan pengetahuan 

dan berita yang berguna dalam proses pembelajaran, dan membuat 

belajar menjadi menyenangkan. Berdasarkan pemaparan tersebut, 

WhatsApp dapat membantu guru dan siswa mempermudah dalam 

bertukar informasi melalui fitur yang ada pada WhatsApp dan dapat 

meningkatkan kerja sama antar siswa. 

 

Amal (2019) mengatakan manfaat dari aplikasi WhatsApp yaitu banyak 

digunakan oleh pengguna, data instalasi yang sangat ringan, dapat 

mengirim file, gambar, voicemail, video, GPS. Tetapi WhatsApp juga 

memiliki kelemahan dalam kegiatan pembelajaran, menurut pendapat 

Pustikayasa (2019) bahwa kurangnya WhatsApp sebagai sarana 

pembelajaran yaitu guru dan siswa harus terhubung dengan penggunaan 

jaringan internet secara bersamaan memperoleh informasi, jika 

mengirim foto dan file besar akan mempengaruhi penggunaan data 
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besar. 

 

Muthaiyan dan Kanchana (2016) melakukan survei terkait motivasi 

siswa membaca WhatsApp, yang dilakukan untuk mahasiswa tahun 

pertama Departemen Teknik SVS di Coimbatore. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa siswa lebih tertarik membaca pesan di jejaring 

sosial (WhatsApp). Studi sebanding dengan Khusaini et al., (2017) 

adanya adanya pengaruh positif dari penggunaan WhatsApp terhadap 

keaktifan mahasiswa dalam berdiskusi serta kuliah baik dalam 

perkuliahan tatap muka maupun dalam perkuliahan online. 

 

 

2.1.5 Kerangka Pikir 

 

Hasil wawancara menunjukan bahwa siswa merasa kesulitan dalam 

memahami materi fisika, saat siswa diberikan tugas dan soal ulangan 

siswa cenderung untuk memilih mengerjakan soal yang mudah saja, 

soal yang dianggap sulit dipahami akan diabaikan. Ketika siswa 

mendapatkan hasil dari pepekerjaannya dengan hasil yang tidak 

memuaskan, siswa akan merasa bahwa mereka tidak bisa mengerjakan 

soal ulangan karena siswa kurang memahami materi yang diberikan 

serta berkurangnya minat belajar dan membekukan penalaran. Siswa 

juga kurang terlatih untuk menyelesaikan soal permasalah fisika.  

 

Materi pembelajaran fisika kelas X yaitu Getaran Harmonis dianggap 

guru merupakan materi yang cukup sulit untuk dipahami oleh siswa 

dibandingkan dengan materi pelajaran fisika yang lain, masih banyak 

siswa mengalami kesalahan dalam mengerjakan soal fisika pada materi 

tersebut. Siswa kurang berlatih untuk mencoba sendiri mengerjakan 

soal-soal materi Getaran Harmonis di rumah atau bersama temannya. 

Kesalahan siswa dalam mengerjakan soal saat ulangan fisika, 

ditemukan hasil rata-rata yang diperoleh siswa cukup rendah, sehingga 

mempengaruhi hasil belajar siswa yang tidak memenuhi standar. 
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Salah satu upaya untuk memiliki kemampuan awal pada proses 

pembelajaran guna meningkatkan kemampuan kognitif siswa yaitu 

dengan menginovasi gaya pembelajaran yang tepat yaitu menerapkan 

flipped classroom. Dengan menerapkan pembelajaran flipped 

classroom, pada tahap awal kegiatan flipped classroom siswa diberikan 

video pembelajaran yang berisi tentang materi karakteristik dari 

Getaran Harmonis sederhana, gaya pemulih, energi getaran harmonis 

dan lainnya yang sesuai dengan Kompetensi Dasar 3.11 materi Getaran 

Harmonis untuk dipelajari terlebih dahulu di rumah agar dapat 

memahami dan memperdalam materi sebelum proses pembelajaran di 

kelas dimulai. 

 

Siswa juga melakukan kegiatan multi-stage discussion (diskusi 

bertahap) melalui WhatsApp. Kegiatan multi-stage discussion pada 

penelitian ini memiliki 2 tahapan yaitu diskusi kelompok kecil (DKK) 

dan dilanjutkan dengan tahapan diskusi kelompok besar (DKB). Siswa 

memiliki kesempatan untuk mencari pengetahuan sebanyak mungkin 

serta siswa juga memiliki waktu yang fleksibel untuk melakukan belajar 

mandiri di rumah, diharapkan memiliki tanggung jawab untuk 

melakukan usaha belajar mandiri dengan mengingat dan memahami 

materi pembelajaran dan dapat menyelesaikan permasalahan bersama-

sama melalui kegiatan diskusi. 

 

Saat kegiatan di kelas siswa juga dituntut untuk saling mengungkapkan 

pendapatnya dan berdiskusi dengan menggunakan metode multi-stage 

discussion. Pada diskusi kelompok kecil (DKK) ini siswa merasa 

nyaman dan berani dalam bertanya mengenai hal-hal yang belum 

dipahami kemudian saling berpendapat untuk mendiskusikan 

permasalahan bersama kelompoknya. Selanjutnya pada diskusi 

kelompok besar (DKB) siswa diminta untuk mengemukakan 

pendapatnya kepada kelompok lain, memverifikasi jawaban dan saling 

bertukar informasi serta meyakinkan jawaban yang diperoleh dengan 

meninjau kembali terhadap hasil yang telah diperoleh pada diskusi 



26 
 

 

kelompok kecil.  

 

Penerapan metode pembelajaran multi-stage discussion ini bisa 

dilakukan pada kegiatan online maupun pembelajaran tatap muka, 

penerapan multi-stage discussion pada kegiatan online peneliti memilih 

WhatsApp sebagai fasilitas penunjang diskusi. Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan Buus (2012) mengemukakan bahwa WhatsApp 

memiliki peran yang memungkinkan siswa untuk belajar kapan saja, di 

mana saja, dan menciptakan lingkungan akademik yang bermanfaat. 

Implementasinya dalam pembelajaran dapat menghadirkan lingkungan 

belajar yang santai.  

 

Seiring dengan meningkatnya intensitas komunikasi melalui media 

sosial, maka terbentuklah kedekatan emosional yang baik sehingga 

memunculkan banyak ide baru terkait pembelajaran yang ditawarkan. 

Dengan demikian, pembelajaran yang membosankan menjadi menarik 

dengan menerapkan pembelajaran flipped classroom menggunakan 

metode diskusi bertingkat dengan berbantuan WhatsApp, yang 

diharapkan dapat mempengaruhi hasil belajar ranah kognitif yaitu pada 

tingkatan berpikir C1-C4, dapat melihat Gambar 1 untuk gambaran 

kerangka pemikiran pada penelitian ini. 
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

1. Siswa merasa kesulitan dalam memahami materi fisika getaran 

harmonis. 

2. Siswa merasa bahwa mereka tidak bisa mengerjakan tugas dan 

soal ulangan, sehingga mendapatkan hasil tidak memuaskan. 
3. Kurangnya inovasi dan gaya dalam pembelajaran. 

 

Dibutuhkan inovasi pembelajaran untuk 

meningkatkan hasil belajar 

Menerapkan pembelajaran flipped classroom 

dengan metode multi-stage discussion  

Kegiatan Pembelajaran Tahap flipped classroom 

Mengamati: Siswa 

menonton materi pada 

video pembelajaran. 

Menanya: Membuat serta 

mengajukan pertanyaan 

dan berdiskusi. 

Mengeksplorasi/Mencoba: 

membaca sumber lain, 

melakukan percobaan 

Menalar/Menganalisis: 

Mengolah data/informasi 

yang didapatkan 

Mengkomunikasikan:  

Menyampaikan laporan 

hasil dan kesimpulan 

Asinkronus 

melalui 

WhatsApp 

Pembelajaran 

Tatap Muka 

DKK 

DKB 

DKK 

DKB 

Indikator Hasil 

Belajar 

Mengingat 

Memahami 

Mengaplikasikan 

Menganalisis 
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2.2 Anggapan Dasar 

 

Berdasarkan tinjauan kajian teori dan kerangka pemikiran, anggapan dasar 

dalam penelitian ini sebagai berikut. 

1. Materi yang disampaikan untuk kedua kelas yaitu materi Getaran 

Harmonis 

2. Siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki kemampuan 

awal dan pengalaman belajar yang sama 

3. Setiap kelas yang dijadikan sampel memiliki smartphone dan mampu 

mengakses pembelajaran secara online melalui WhatsApp. 

 

 

2.3 Hipotesis Penelitian 

 

Hipotesis pada penelitian eksperimen ini yaitu ada pengaruh yang signifikan 

dari penerapan pembelajaran flipped classroom dengan metode multi-stage 

discussion berbantuan WhatsApp untuk meningkatkan hasil belajar pada 

materi Getaran Harmonis. 

 



 
 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Pelaksanaan Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan di sekolah MA Negeri 1 Serang pada semester genap 

Tahun Ajaran 2021/2022. 

 

 

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X MIA MA Negeri 1 Serang 

Tahun Pelajaran 2021/2022 yang terdiri dari empat kelas X MIPA dengan 

jumlah 36 siswa pada setiap kelas. Sampel dalam penelitian ini terdiri dari 

dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen pada 

kelas X MIPA 1 dan kelas kontrol pada kelas X MIPA 3 dengan jumlah 72 

siswa. Pemilihan kelas sampel menggunakan teknik purposive sampling, 

kedua kelas yang dijadikan sampel dipilih atas rekomendasi guru mitra 

karena dilihat dari kemampuan kognitif siswa yang relatif sama dari nilai 

raport semester sebelumnya. 

 

 

3.3 Variabel Penelitian 

 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini  terdapat dua variabel pokok 

yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas (X) merupakan 

variabel yang menjadi sebab adanya pengaruh timbulnya variabel terikat (Y).  

a. Variabel bebas : Pembelajaran menggunakan pembelajaran flipped 

classroom dengan metode multi-stage discussion (X) 

b. Variabel terikat: Hasil belajar siswa pada ranah kognitif (Y) 
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3.4 Desain Penelitian 

 

Jenis penelitian yang peneliti gunakan yaitu penelitian eksperimen dengan 

pendekatan kuantitatif. Desain yang digunakan pada penelitian ini 

menggunakan metode quasi eksperimen bentuk non-equivalent control group 

design. karena satu kelompok eksperimen diberikan perlakuan khusus dan 

satu kelompoknya lagi dijadikan kelompok kontrol yang tidak diberikan 

perlakuan. Berikut merupakan tabel desain penelitian non-equivalent control 

group design  

 

Tabel 4. Desain Penelitian Non-Equivalent Control Group Design 

Kelas Pretest  Perlakuan Posttest 

Eksperimen O1 X1 O2 

Kontrol O3 Xk O4 

(Sumber: Sugiyono, 2016)) 

 

Keterangan : 

𝑂1: Tes kemampuan awal (pretest) kelas eksperimen 

𝑂2: Tes kemampuan awal (pretest) kelas kontrol 

𝑂3: Tes kemampuan akhir (posttest) kelas eksperimen 

𝑂4: Tes kemampuan akhir (posttest) kelas kontrol 

𝑋𝐸: Perlakuan terhadap kelas eksperimen berupa pembelajaran flipped 

classroom dengan metode multi-stage discussion 

𝑋𝐾 : Perlakuan terhadap kelas kontrol berupa pembelajaran konvensional 

 

3.5 Prosedur Penelitian 

 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini sebagai berikut. 

1. Studi pendahuluan 

Sebelum penelitian dilakukan, peneliti meminta izin dengan mengirimkan 

surat studi pendahuluan kepada kepala MA Negeri 1 Serang. Selanjutnya 

melakukan wawancara dengan guru fisika Kelas X dan membagikan 

angket analisis kebutuhan siswa yang terdiri dari 25 pertanyaan dalam 

bentuk G-form yang dapat dilihat pada lampiran 22, kemudian melakukan 

literature review. 
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2. Pelaksanaan penelitian  

Adapun tahapan pada penelitian ini sebagai berikut. 

a. Tahap persiapan  

Pada tahap persiapan, peneliti menyiapkan perangkat pembelajaran 

yang meliputi silabus kelas X, Rencana Perencanaan Pembelajaran 

materi KD 3.11 dan KD 4.11, Lembar Kerja Siswa (LKS), dan materi 

Getaran Harmonis selama dua kali pertemuan. 

b. Tahap pelaksanaan 

1) Peneliti terlebih dahulu mengarahkan siswa untuk membuat dan 

bergabung dengan group WhatsApp kelompoknya masing-masing. 

2) Memberikan pretest yang dapat dilihat pada lampiran 7, dengan 

mengerjakan soal tes hasil belajar yang berupa soal pilihan ganda 

kepada kedua kelas untuk mengetahui pemahaman awal siswa 

terhadap materi yang akan diberikan 

3) Melaksanakan proses pembelajaran dengan menerapkan flipped 

classroom dengan metode multi-stage discussion untuk kelas 

eksperimen, dan pembelajaran konvensional untuk kelas kontrol. 

4) Mengadakan posttest yang dapat dilihat pada lampiran 7, pada 

akhir pembelajaran untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah 

diberikan perlakuan pembelajaran flipped classroom dengan 

metode multi-stage discussion 

5) Menganalisis hasil pretest dan posttest siswa untuk mengetahui 

perbedaan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah diberikan 

perlakuan. 

 

 

3.6 Instrumen Penelitian 

 

Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal tes hasil 

belajar siswa yang terdiri dari 20 soal pilihan ganda yang dapat dilihat pada 

lampiran 7, dengan 4 soal mengingat (C1), 4 soal memahami (C2), 6 soal 

mengaplikasikan (C3), 6 soal menganalisis (C4) untuk mengukur hasil belajar 

siswa. Soal tes diberikan di awal dan di akhir pembelajaran pada kedua kelas.  
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3.7 Analisis Instrumen 

 

Sebelum melakukan penelitian perlu dilakukan uji konfirmasi validitas dan 

reliabilitas terhadap instrumen hasil belajar yang digunakan. 

1. Uji Validitas 

Dalam uji validitas instrumen menggunakan rumus korelasi product 

moment dengan bantuan program komputer SPSS versi 25.0 Arikunto 

(2012). Kriteria pengujian apabila 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan α = 0,05, maka 

instrumen tersebut dikatakan valid, dan sebaliknya 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 

instrumen dikatakan tidak valid. Kriteria pengujian dengan sampel uji 

sebanyak 35 responden diperoleh nilai rtabel  = 0,334. Hasil uji validitas 

yang dapat dilihat pada lampiran 16, menunjukkan bahwa 20 soal pilihan 

ganda yang mencakup empat indikator hasil belajar memiliki nilai 

pearson correlation > 0,334 yang berarti instrumen tersebut dinyatakan 

valid serta layak digunakan. 

 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas instrumen tes diolah menggunakan program komputer 

SPSS versi 25.0 dengan metode Alpha Cronbach`s. Uji reliabilitas ini bisa 

menunjukkan sejauh mana instrumen yang digunakan dapat dipercaya 

atau diandalkan. Instrumen dapat dinyatakan reliabel jika memiliki nilai 

koefisien alpha seperti Tabel 5. 

 

Tabel 5. Nilai Alpha Cronbach’s  

Angka Korelasi Makna  

0,00  – 0,20 Kurang Reliabel  

0,21  – 0,40 Agak Reliabel 

0,41 – 0,60 Cukup Reliabel 

0,61  – 0,80 Reliabel 

0,81  – 1,00 Sangat Reliabel  

(Sumber: Rosidin, 2017) 

Instrumen dikatakan reliabel apabila alpha lebih besar dari rtabel. 

Sebaliknya, apabila nilai alpha lebih kecil dari rtabel maka hasil pengujian 

instrumen pretest dan posttest dinyatakan tidak reliabel. Hasil uji 

reliabilitas 20 soal pilihan ganda yang dapat dilihat pada lampiran 16, 
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memiliki nilai alpha cronbach’s sebesar 0,831 yang menunjukkan nilai 

tersebut lebih besar dari 0,80 sehingga bermakna sangat reliabel 

 

 

3.8 Data Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data 

 

Adapun data penelitian dan Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 

sebagai berikut. 

1. Data Penelitian 

Data dalam penelitian eksperimen ini adalah nilai pretest dan posttest 

siswa pada kedua kelas 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data kuantitatif pada penelitian eksperimen ini dilakukan 

dengan cara pemberian soal pretest  sebelum pembelajaran serta 

memberikan soal posttest diakhir pembelajaran pada semua siswa. Data 

posttest yang diambil bertujuan untuk melihat perbedaan hasil belajar 

siswa pada kedua kelas.  

 

 

3.9 Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

 

Data kuantitatif hasil pretest dan posttest untuk menunjukkan hasil belajar 

siswa. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan melakukan : 1) Uji 

normalitas, 2) Uji N-gain, 3) Uji Homogenitas dan 4) Uji Independent Sample 

T-Test 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas berbantuan SPSS versi 25.0 menggunakan uji kolmogorov-

smirnov untuk menguji data kuantitatif dari hasil pretest dan posttest. 

dimana uji ini digunakan untuk menguji apakah data penelitian berjenis 

distribusi normal atau tidak. Adapun hipotesis untuk pengujiannya 

ditentukan dengan kriteria apabila nilai sig ≤ 0,05 maka H0 ditolak atau 

distribusi tersebut tidak normal, jika nilai sig > 0,05 maka H0 diterima 

atau nilai distribusi tersebut dikatakan normal (Suyatna, 2017). 
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2. Uji N-gain 

Uji N-gain dilakukan untuk mengetahui gambaran tentang peningkatan 

hasil belajar siswa menggunakan membandingkan gain ternormalisasi 

antara pretest dan posttest (Meltzer, 2002). Besarnya peningkatan N-gain 

ternormalisasi antara hasil pretest dan posttest dapat memakai rumus 

menjadi berikut 

𝑁 − 𝑔𝑎𝑖𝑛 (𝑔) =
𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡 − 𝑆𝑝𝑟𝑒

𝑆𝑚𝑎𝑥 − 𝑆𝑝𝑟𝑒
 

Dengan kriteria pengujian N-gain hasil belajar siswa dapat dilihat pada 

Tabel 6. 

 

Tabel 6. Kriteria N-gain 

N-gain Kriteria Interpretasi 

0,7 ≤ N-gain ≤ 1,0 

0,3 ≤ N-gain ≤ 0.7 

N-gain < 0,3 

Tinggi 

Sedang 

Rendah 

(Sumber: Wahyuni dan Arief, 2015). 

 

Tingkat hasil belajar siswa dikategorikan dalam lima tingkatan, dapat 

dilihat pada Tabel 7. 

 

Tabel 7. Tingkat Hasil Belajar Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: Wahyuni dan Arief, 2015). 

 

3. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas adalah pengujian untuk mengetahui data kemampuan 

hasil belajar siswa  pada kedua kelas sampel memiliki varians yang 

homogen atau tidak dengan menggunakan SPSS 21.0 menggunakan 

metode levene test. Untuk menentukan homogenitas digunakan kriteria 

sebagai berikut: 

Skor Kategori 

90 ≤ x < 100 

80 ≤ x < 90 

65 ≤ x < 80 

55 ≤ x < 60 

0 ≤ x < 550 

Sangat Tinggi 

Tinggi 

Sedang  

Rendah 

Sangat Rendah 
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a. Signifikansi uji (∝) = 0.05  

b. Jika Sig. > ∝ , maka variansi setiap sampel sama (homogen). 

c. Jika Sig. < ∝ , maka varian setiap sampel tidak sama (tidak homogen). 

 

4. Uji Independent Sample T-Test 

Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan independent sample t-test 

karena menggunakan distribusi t untuk signifikansi perbedaan antara nilai 

rata-rata spesifik dari dua kelompok yang tidak berhubungan (Triton, 

2006). Pengambilan keputusan berdasarkan analisis uji-t sampel 

independen dilakukan dengan membandingkan nilai thitung dan ttabel pada 

kondisi berikut. 

a. Jika ± 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔< ± 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka H0 ditolak dan H1 diterima 

b. Jika ± 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > ± 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka H0 diterima dan H1 ditolak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN  

 

 

 

5.1 Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian, kajian teori dan penelitian yang relevan dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Terdapat perbedaan rata-rata N-gain hasil belajar kognitif siswa pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol, rata-rata N-gain hasil belajar siswa 

pada materi getaran harmonis pada kelas eksperimen adalah 0,33 dengan 

kategori sedang dan pada kelas kontrol sebesar 0,27 dengan kategori 

rendah. Hasil analisis uji Independent Sample T-test menunjukkan bahwa 

nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,02 nilai tersebut < 0,05 artinya ada pengaruh 

signifikan dari penerapan pembelajaran flipped classroom dengan metode 

multi-stage discussion berbantuan WhatsApp untuk meningkatkan hasil 

belajar pada materi getaran harmonis. 

2. Terdapat pengaruh pada masing-masing indikator hasil belajar kognitif 

siswa setelah diterapkan pembelajaran flipped classroom dengan metode 

multi-stage discussion berbantuan WhatsApp dilihat dari perbedaan rata-

rata N-gain pada masing-masing indikator, peningkatan rata-rata N-gain 

pada indikator Mengingat (C1), Memahami (C2) dan Mengaplikasikan 

(C3) masing-masing sebesar 0,38, 0,44 dan 0,31 dengan kategori sedang. 

Berbeda dengan peningkatan rata-rata N-gain pada indikator Menganalisis 

(C4) sebesar 0,25 dengan kategori rendah. 

 

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, saran yang ingin disampaikan untuk 

peneliti lain sebagai berikut: 
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1. Rekomendasi yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini yaitu 

pembelajaran flipped classroom dengan metode multi-stage discussion 

dapat dijadikan sebagai referensi pembelajaran yang diterapkan oleh guru 

saat pembelajaran. 

2. Peneliti selanjutnya agar lebih terarah dalam menerapkan pembelajaran 

flipped classroom dan lebih fokus dalam memantau siswa yang tidak 

melakukan mandiri belajar dan kegiatan diskusi bertahap baik dalam 

diskusi melalui WhatsApp dan diskusi langsung di kelas. 
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